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INTISARI 

 

Pondasi merupakan struktur dasar suatu bangunan yang berfungsi untuk 

meneruskan beban dari atas struktur/bangunan ke lapisan tanah dibawahnya. 

Pondasi harus direncanakan sedemikian rupa sehingga pondasi mampu menahan 

semua beban. Untuk menahan beban lateral yang cukup besar pada dermaga dapat 

dilakukan dengan pemasangan tiang pancang miring. Dengan tiang yang 

dimiringkan ini, sebagian atau seluruh beban lateral akan didukung oleh 

komponen tahanan tiang kearah horizontal dari tiang miring tersebut. Perencanaan 

konfigurasi tiang pancang terhadap gaya lateral ini bertujuan untuk mengetahui 

nilai gaya lateral dan defleksi yang terjadi pada struktur dermaga menggunakan 

tiang tegak dan tiang miring. Tipe konfigurasi yang direcanakan ada tiga yaitu tipe 

konfigurasi 1 merupakan tipe konfigurasi dengan perletakan tanpa tiang miring, 

konfigurasi 2 menggunakan tiang dengan kemiringan 1H:12V dan konfigurasi 3 

menggunakan tiang dengan kemiringan 2H:12V. Analisis perhitungan gaya lateral 

dan defleksi yang terjadi pada tiang menggunakan program SAP2000 dan 

perhitungan gaya lateral dan defleksi tiang yang diizin menggunakan metode 

Broms. Faktor perletakan beban dan kemiringan tiang yang digunakan pada 

struktur sangat mempengaruhi nilai gaya lateral dan defleksi pada tiang. Dari tiga 

konfigurasi yang digunakan didapatkan tipe konfigurasi yang paling baik dalam 

hal kekuatan adalah konfigurasi tiang tipe 3 dengan nilai gaya lateral dan defleksi 

yang terjadi tidak melampaui gaya lateral dan defleksi izinnya. 

 

Kata kunci : Pondasi, konfigurasi, gaya lateral, defleksi 
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ABSTRACK 

 

Foundation is the basic structure of a building which is functioned to 

forward the load from the top of structure/building to the subsoil below it. The 

foundation should be planned in such a way so the foundation is able to withstand 

all the loads. To withstand the large enough lateral load on the dock can be done 

by the installation of the sloping pile. By this tilted pole, some or all of lateral 

loads will be supported by the horizontal pole resistance components of the 

sloping pole. The planning of pile configuration toward the lateral force is aimed 

to know the value of lateral force and the deflection that occurs on the dock 

structures using upright pile and sloping pile. the type of configuration which is 

planned consist of 3, that is 1
st
 type of configuration is a type of configuration 

with the placement without sloping pile, 2
nd

 configuration type  is using a pole 

with a slope of 1H:12V and 3
rd

 configuration type is using a pole with a slope of 

2H:12V. The analysis of lateral force calculation and deflection on the pole using 

SAP2000 program and lateral force calculation and deflecion on the pole are 

permitted using Broms method. The factors of the load placement and the slope of 

pole which is used on the structure greatly affect the lateral force value and 

deflection on the pole. From the three configuration types which is used, he bes 

type of configuration in terms of the strength is the 3
rd

 type of configuration with 

the lateral force value and deflection that occurs does not extend beyond the 

lateral force and deflection of the permit 

 

Keywords : Foundation, Configuration,  Lateral Force, Deflection  
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